PENYIMPANGAN TERHADAP AKTA HIBAH WASIAT by IKE MAY WULANDARY, 02112031
SKRIPSI 
 
PENYIMPANGAN TERHADAP AKTA HIBAH WASIAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Oleh : 
 
                                              IKE MAY WULANDARY 
NIM :  02112031 
 
 
 
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS NAROTAMA SURABAYA 
2016 
                                                       
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .................................................................................. i 
HALAMAN PRASYARAT GELAR .......................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN REVISI……………………………………           v 
 
SURAT PERNYATAAN ........................................................................... vi 
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI ............................................................... vii 
KATA PENGANTAR ................................................................................ viii 
ABSTRAK  ................................................................................................ ix 
ABSTRACT ................................................................................................. x 
DAFTAR ISI .............................................................................................. xi 
 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................... 1 
1.1 Permasalahan: Latar Belakang dan Rumusan ..................... 1 
1.2 Penjelasan Judul ................................................................ 5 
1.3 Alasan Pemilihan Judul ..................................................... 6 
1.4 Tujuan Penelitian ............................................................... 6 
1.5 Manfaat Penelitian ............................................................. 7 
1.5.1 Manfaat Teoritis ..................................................... 7 
1.5.2 Manfaat Praktis ...................................................... 7 
1.6 Metode Penelitian .............................................................. 7 
1.6.1 Tipe Penelitian…………………………………….  7 
1.6.2 Pendekatan Masalah……………………………. .... 8 
1.6.3 Sumber Bahan Hukum…………………………….. 8 
1.6.4 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum 9 
1.7 Pertanggungjawaban Sistematika ....................................... 10 
BAB II AKIBAT HUKUM AKTA HIBAH WASIAT YANG MERUGIKAN 
AHLI WARIS............................................................................. 11 
2.1 Hibah Wasiat Menurut Hukum .......................................... 11 
2.2 Akibat Hukum Akta Hibah Wasiat..................................... 18 
2.3 Wasiat yang Merugikan Ahli Waris ................................... 32 
                 2.4    Batalnya Suatu Perjanjian ………………………………….           37 
 
BAB III EKSEKUSI PELAKSANAAN PUTUSAN PENGADILAN AGAMA 
ATAS PERKARA HIBAH WASIAT ......................................... 46 
3.1 Kewenangan Pengadilan Agama di Bidang Kewarisan            46 
3.2 Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam ....................... 53 
3.3 Pelaksanaan Putusan .......................................................... 58 
BAB IV PENUTUP .................................................................................. 80 
4.1 Kesimpulan . .....................................................................   80 
4.2 Saran ................................................................................. 80 
DAFTAR BACAAN ………………………………………………………. 82 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Membuat wasiat (testament) adalah perbuatan hukum seseorang menentukan 
tentang apa yang terjadi dengan harta kekayaannya setelah meninggal dunia. Harta 
warisan seringkali menimbulkan berbagai masalah hukum dan sosial, oleh karena itu 
memerlukan pengaturan dan penyelesaian secara tertib dan teratur sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembuatan akta wasiat (testament acte) 
notaris mempunyai peran yang sangat penting. Namun, terhadap akta hibah wasiat 
tersebut terdapat penyimpangan akta hibah yang dibuat di hadapan Notaris. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat ditentukan 2 
(dua) rumusan masalahnya, yaitu: (a) Apa akibat  hukum akta hibah wasiat yang 
merugikan ahli waris; dan (b) Bagaimana eksekusi pelaksanaan putusan Pengadilan 
Agama atas perkara hibah wasiat. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 
hukum normatif, dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa akibat  hukum akta hibah wasiat yang 
merugikan ahli waris, luas objek sengketa yang dihibahkan, bertentangan dengan 
ketentuan hukum, dan apabila hibah tersebut terbukti merugikan hak ahli waris lainnya, 
maka akta hibah wasiat tersebut harus batal demi hukum. 
 
Kata Kunci : Penyimpangan, Akta, Hibah, dan Wasiat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
Make a will (testament) is a legal act one determine what is happening with 
their wealth after death. Inheritance often cause many legal and social issues, and 
therefore require adjustment and settlement in an orderly and organized in accordance 
with the legislation in force. Testamentary deed (acte testament) the notary has a very 
important role. However, against the will grant deed contained irregularities grant 
deed of Notary. Based on the description of the background of the above problems, it 
can be determined two (2) formulation of the problem, namely: (a) What is the legal 
position will grant deed of Notary adverse heir; and (b) How Religion execution of 
execution of court decisions on grant probate case. This type of research is a normative 
legal research, with the statute approach, conceptual approach, and the case approach. 
The results of this study is that the legal position will grant deed of Notary 
adverse heirs, broad object of dispute donated, contrary to the provisions of the law, 
and if the grant has proven detrimental to the rights of other heirs, then the deed of the 
grant will be canceled. While the execution of execution of court decisions on religious 
matters will grant that can be done in stages: (1) request for the execution of the 
victorious party to the Chairman of the Religious; The next (2) Religious Courts carry 
a warning (aanmanning); and then (3) Chairman of Religious court issued a warrant 
for execution in the form of confiscation execution determination letter; and (4) the 
execution carried out by the clerk or bailiff of the Religious Courts. 
 
Keywords: Deviation, Deeds, Grant, and Testament. 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut ini: 
a. Akibat hukum akta hibah wasiat yang merugikan ahli waris tidak boleh 
melebihi legitimie portie dan terbukti merugikan hak ahli waris lainnya, maka 
akta hibah wasiat tersebut harus batal demi hukum . 
b. Eksekusi terhadap pelaksanaan putusan Pengadilan Agama atas perkara hibah 
wasiat yakni dapat dilakukan dengan tahapan: (1) permohonan eksekusi dari 
pihak yang menang kepada Ketua Pengadilan Agama; selanjutnya (2) 
Pengadilan Agama melaksanakan peringatan (aanmanning); dan selanjutnya (3) 
Ketua pengadilan Agama mengeluarkan surat perintah eksekusi yang berupa 
surat penetapan sita eksekusi; dan (4) pelaksanaan eksekusi yang dilaksanakan 
oleh panitera atau jurusita pada Pengadilan Agama.  
 
1.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka dapat diajukan saran sebagai 
berikut: 
a. Sebaiknya Notaris dalam membuat akta hibah wasiat memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku yakni tidak boleh melebihi litimie 
portienya yaitu 1/3 (sepertiga) bagian dari harta pewasiat.  
b. Sebaiknya praktisi hukum atau pegawai Pengadilan Agama dalam melaksanakan 
eksekusi putusan Pengadilan Agama harus sudah berkoordinasi dengan pihak 
berwajib atau instansi yang terkait  wilayah lingkungan  sekitar, agar ketika  
pelaksanaan  eksekusi  dapat  diminimalisir  terjadinya  kegagalan dalam 
mengesekusi obyek sengketa .  
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